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Halo anak-anak hebat!

Senang sekali kami bisa menyapa kalian lewat buku cerita ini. Buku yang kalian pegang bukanlah
buku biasa, tetapi berisi petualangan seru bersama tokoh-tokoh unik ciptaan 20 Superkidz
Dongeng Paman Gery.

Buku ini dibuat melalui kerjasama WWEF-Indonesia dan Dongeng Paman Gery. Kami percaya,
anak-anak punya kekuatan besar untuk menjaga Bumi. Melalui cerita ini, kalian diajak belajar
tentang pentingnya mengurangi sampah plastik, menjaga sungai tetap bersih, dan melindungi
laut agar indah selamanya.

Mungkin ada yang berpikir, “Aku masih anak-anak, apa bisa menjaga Bumi?” Jawabannya: tentu
bisa! Hal sederhana seperti membawa bekal sendiri, membuang sampah di tempatnya, atau
mengurangi plastik sekali pakai sudah sangat berarti. Bila semua anak melakukannya, Bumi kita
akan menjadi lebih sehat dan bahagia.

Mari baca cerita ini dengan ceria, bayangkan kalian ikut berpetualang bersama tokoh-tokohnya.
Semoga cerita ini membuat kalian semakin sayang pada Bumi dan berani melakukan hal-hal kecil
yang bermanfaat untuk masa depan kita bersama.

Selamat membaca, selamat berpetualang, dan jangan lupa: Bumi butuh sahabat sebaik kalian!

Salam

Irfan Bakhtiar
Direktur Climate and Market Transformation
Yayasan WWF-Indonesia
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PLASTIC SMART CITIES

Plastic Smart Cities merupakan sebuah inisiatif yang diluncurkan oleh World Wide Fund for Nature (WWF) dengan misi
untuk menginspirasi dan mendorong kota-kota serta pusat-pusat kegiatan pesisir untuk menghentikan terjadinya
kebocoran sampah plastik ke alam pada tahun 2030 dengan kerja sama antara pemangku kepentingan di seluruh dunia.

Melalui program ini, edukasi menjadi salah satu kegiatan dalam program Plastic Smart Cities (PSC). Kita mengajak

anak-anak, guru, dan masyarakat untuk belajar cara mengurangi plastik sekali pakai, memilah sampah dengan benar,

serta menjaga sungai dan laut agar tetap bersih. Kegiatan edukasi ini dilakukan dengan cara yang menyenangkan,

seperti kunjungan Panda Mobile ke sekolah, permainan interaktif, dongeng, hingga kegiatan bersama yang membuat
belajar tentang lingkungan jadi seru dan mudah dipahami.
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TER,MA KAS\H Di masa depan, kondisi Bumi sangat
buruk. Alamnya rusak, sampah di mana-mana,
dan penduduknya tidak bisa hidup sehat.

Hanya ada satu tempat yang

aman di atas bukit. Semua manusia
berkumpul di situ.




Dari luar angkasa, Bumi sedang
diawasi oleh Dewan Konstelasi
Bintang. Mereka punya satu tujuan:
Jangan sampai Bumi hancur dan
punah!

"Hanya ada satu yang bisa
menyelesaikan masalah sampah di Bumi,"
kata Ketua Dewan dengan serius.




Maka ditunjuklah Tabyboo, makhluk ajaib dari galaksi lain.
Walaupun lucu seperti boneka, tapi Tabyboo memiliki teknologi tinggi.

Dengan patuh, Tabyboo
menuruti perintah Dewan
Konstelasi Bintang untuk
membersihkan Bumi.

Tubuhnya bisa
menyerap sampabh,
lalu mengeluarkannya
lagi sebagai oksigen.
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Tabyboo geram melihat keadaan Bumi yang penuh sampah. Ia langsung melakukan
tugasnya. Pelan-pelan, semua sampah di sungai, di laut, di daratan, dan di mana-
mana, terserap oleh kekuatan Tabyboo.




"Aku hanya akan membantu

penduduk Bumi ’ ’ kalian satu kali. Kalau
dik Ik leh Tabvb penduduk Bumi tetap tidak
ompion SRS oo e s o
' ®© . 4 menyelamatkan kalian lagi!"




Tapi Tabyboo tahu, ultimatum saja tidak cukup. Anak-anak juga harus diajarkan
cara mencintai Bumi. Salah satunya dengan belajar memilah sampah agar lebih
mudah dikelola dan didaur ulang. Penduduk Bumi pun berterima kasih pada
Tabyboo dan berjanji akan menjaga Bumi lebih baik.




YUK, KITA PILAH SAMPAH-SAMPAH INI
KE TEMPAT SAMPAH YANG TEPAT!

Gambarlah garis yang menghubungkan gambar sampah dengan tempat sampahnyal

organik




Reinando]Nolan
Arkananta




M\M\ Pada suatu masa, ada sebuah desa di kaki gunung.
Desa itu dilintasi oleh sebuah sungai yang panjang.

MENOLONG Tapi, sungai itu kotor karena banyak sampah.

N\NA Padahal banyak penduduk yang
tinggal di sekitar sungai.




Salah satunya adalah Asep dan kucingnya yang bernama Mimi.
Mereka tinggal di dekat sungai. Bahkan, Mimi punya sahabat di
sungai itu. Namanya Nina, seekor kura-kura yang tinggal di sungai.



Suatu hari, Mimi mencari Nina di pinggir sungai, tapi tidak ketemu.
Mimi memanggil ke sana ke mari, tetap saja Nina tidak menyahut.
Tapi tiba-tiba, Mimi melihat sesuatu di antara tumpukan
sampah plastik di sungai. Itu Nina!l Aduh, kasihan, moncong dan

kaki Nina terjerat sampah plastik!




Mimi berlari secepat
kilat ke rumah
untuk mencari Asep.

Lalu ia menarik-narik sendal Asep agar mengikutinya.
Untung Asep langsung mengerti.

Tak lama kemudian, mereka sudah
sampai di pinggir sungai.



Mimi menunjuk ke arah Nina.

Wajahnya panik sekali.

Asep langsung turun ke
sungai untuk menyelamatkan
Nina. Untung saja Mimi dan

Asep cepat tanggap, ya!



Kejadian ini membuat Asep sadar bahwa sungai sudah sangat kotor.
Esok harinya, ia mengajak warga sekitar untuk membersihkan
sungai. Mereka juga membuat lebih banyak tempat sampah supaya
warga tidak membuang sampah ke sungai.
Hore! Terima kasih sudah ikut menjaga lingkungan!



YUK, BANTU MIMI DAN NINA UNTUK
PULANG KE RUMAH ASEP!

L1

Jangan sampai melewati jalan
yang ada sampahnyal
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Ujang dan Alex adalah dua orang sahabat.
OBOT Rumah mereka berdekatan, jadi sejak kecil
mereka sering bermain bersama.

'j R Rumah mereka tidak jauh dari pantai.
Pulu, pemandangannya indah sekali.



Tapi, sekarang, pantai dan area rumah
mereka penuh dengan sampah plastik.
Orang-orang main ke pantai meninggalkan
sampah di mana-mana.

Padahal, ada banyak
tempat sampah.
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Mereka ingin tempat tinggal dan pantai bersih. Maka mereka berpikir keras selama
berhari-hari. Akhirnya, mereka punya ide.

"Kita bikin mesin pemilah dan pendaur ulang sampah!" kata Ujang bersemangat.
Alex setuju. "Mesinnya kita buat dari sampah plastik juga!"
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Berbulan-bulan Ujang dan Alex bekerja di garasi rumah Ujang.
Mereka mengumpulkan dan memilah sampah plastik yang bisa
digunakan untuk mesin ciptaan mereka. Lalu, mereka menggambar,
merakit, dan membangun mesin itu. Setiap gagal, mereka coba lagi.
Gagal, coba lagi. Begitu terus sampai akhirnya...



Taa-daal Wah, mesinnya jadi
seperti robot! Namanya,
Robot 5R.

Robot ini bisa memilah
sampah dan mendaur ulang!
Hebat sekali!
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Tapi, Ujang dan Alex berpesan, Robot 5R hanya boleh digunakan oleh warga yang sudah
menerapkan 5R terhadap sampah plastik. 5R adalah Reduce, Reuse, Recycle, Refuse, dan
Repair. Warga pun setuju. Kini lingkungan mereka jadi bersih dan nyaman!
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CARILAH 7 KATA YANG TERSEMBUNYI!
Temukan kata secara horisontal dan vertikal




Adreena’Zhafi



Tapi Arif tidak mau bawa bekal dari ibu.
"Nggak mau, Bu. Arif, kan sudah besar.
Nanti aku jajan saja," kata Arif agak kesal.

KOTAKR
BEKAL

ARIF

Senin pagi yang cerah,
Arif pamit hendak
berangkat sekolah.

Ibu sudah menyiapkan
bekal dengan kotak

bekal yang bagus.



Arif membeli jajanan di kantin sekolah. Lalu, ia melihat teman-temannya
yang lain menyantap bekal makanan yang dibawa dari rumah.

"Hahaha, masih bawa kotak bekal
juga? Kayak anak TK sajal" ledek Arif
kepada mereka.




Bel masuk berbunyi, semua anak kembali masuk ke kelas. Hari itu ada
pengumuman dari Ibu Guru. Kelas 3 akan melakukan field trip ke
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Bantar Gebang!

Field Trip:
Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu

Pantar Gebang




Sesampainya di TPST Bantar Gebang, anak-anak kelas
tiga terkejut. Mereka melihat bukit-bukit sampah
yang tinggi sekali. Ternyata, sampah dari warga

Jakarta dan Bekasi dibuang dan diolah di situ.



Arif bercerita tentang TPST Bantar Gebang pada Ibu.
Ia pun menyesal selama ini tidak mau membawa
kotak bekal sendiri dari rumah. Ibu mendengar dengan sabar.

"Yang penting, sekarang Arif tahu, kan, kalau kita
harus mengurangi jumlah sampah?" tanya Ibu.

Arif mengangquk dalam diam.



Sejak saat itu, Arif dan teman-teman selalu membawa kotak bekal
makanan dan minuman dari rumah. Untuk jajan pun, mereka
pakai kotak bekal. Supaya tidak menambah jumlah sampah.

Terima kasih, Arif dan teman-teman, sudah membantu
menjaga lingkungan!




CARILAH 7 PERBEDAAN DARI 2 GAMPAR INL!
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SAM PAH Pada tahun 2050, laut sudah terlalu banyak sampah.

Bermain jadi susah. Bernapas pun sulit.

M ASA Tiga sahabat baik: Lumna si Lumba-lumba, Pinyunyu si Penyu,

DEPA N dan Cuee si ikan ingin tinggal di tempat yang lebih bersih.




Saat sedang berenang, tiba-tiba ada pusaran air besar yang menarik mereka ke
dalamnyal Aduh, bagaimana ini? Pusing sekali rasanyal




Ketiga sahabat lalu
terdampar di sebuah
tempat.

Tapi, tidak ada
sampahnya. Mereka
jadi bisa bernapas
dan bermain dengan
Aneh, tempat ini nyaman.
kelihatan seperti

tempat mereka tadi. Tapi, di mana ini?

—



Mereka bertemu Pak Hyuu, petugas kebersihan dasar laut. Pak Hyuu bilang bahwa
sekarang tahun 1980. Ketiga sahabat kaget! Berarti mereka telah menjelajah waktu.

"Wah, enak sekali tinggal di tahun 1980. Lautnya masih bersih!" kata Lumna. |
Mereka lalu bercerita tentang keadaan laut di tahun 2050. \\

Pak Hyuu sedih mendengarnya. ':




Akhirnya, Lumna, Pinyunyu, Cuee, dan Pak Hyuu bertekad untuk menyelamatkan
laut. Mereka mengajarkan hewan-hewan lain tentang memilah sampah dan
mengurangi penggunaan kemasan plastik. Semua harus ikut menjaga laut supaya
tetap bisa jadi tempat tinggal yang nyaman selamanya.

Selamatkan Laut

dari Sampah Plastik




Kerja keras Lumna, Pinyunyu, Cuee, dan Pak Hyuu tidak sia-sial
Dan hasilnya? Ketika kembali ke tahun 2050, lautnya bersih!
Horee! Terima kasih sudah menjaga kelestarian laut!




LINGKARI| YANG MERUPAKAN
SAMPAH PLASTIK!
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Buku ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk saling mengingatkan bahaya
sampah plastik melalui cerita yang seru, imajinatif, dan out of the box. Dari anak-anak,
untuk anak-anak, karena menjaga bumi itu rasanya asyik! (Paman Gery)

9 Working to sustain the natural

® e waorld for the benefit of people
and wildlife.
WWF | together possible.  panda.org



